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UJI COBA PEMANFAATAN MEDIA PEMBELAJARAN MENGGUNAKAN INTERNET BERBASIS BLOGSPOT PADA MATA PELAJARAN STATIKA BANGUNAN SISWA KELAS X DI SMKN 2 SURABAYA
M. Rizal Syamsudin1, Karyoto2
1 Mahasiswa Teknik Sipil Universitas Negeri Surabaya
2 Dosen Teknik Sipil Universitas Negeri Surabaya
Abstrak 
Siswa seringkali merasa jenuh dan kesulitan dalam memahami materi yang disampaikan oleh guru secara konvensional. Untuk itu penggunaan media pembelajaran sangat berperan penting dalam proses pembelajaran. Media pembelajaran dengan memanfaatkan internet berbasis blogspot  memungkinkan terlaksananya kegiatan belajar mandiri yang efektif untuk meningatkan pengetahuan siswa.
Penulisan ini merupakan hasil penelitian dan pemanfaatan media pembelajaran dengan memanfaatkan internet berbasis blogspot pada mata pelajaran statika bangunan dengan dengan tahapan studi pendahuluan dan pengujian. Dimana siswa diminta untuk mengoprasikan blogspot di dalam kelas dalam pengawasan guru. Tahap penelitian dilakukan melalui uji coba yang dilakukan pada seluruh siswa kelas X GB I di SMK Negeri 2 Surabaya. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui apakah media pembelajaran dengan memanfaatkan internet berbasis blogspot dapat meningkatkan hasil belajar siswa dan layak digunakan untuk kegiatan belajar mengajar di SMKN 2 Surabaya kususnya kelas X Gambar Bangunan I.

Berdasarkan hasil analisis data penelitian, media pembelajaran menggunakan Blogspot menunjukkan persentase keseluruhan 78,36% maka media pembelajaran dengan memanfaatkan internet berbasis blogspot layak digunakan oleh siswa kelas X GBI sebagai alat bantu pembelajaran di SMKN 2 Surabaya. Media belajar yang diuji coba dapat meningkatkan hasil belajar siswa kelas X GBI terhadap mata pelajaran statika bangunan di SMKN 2 Surabaya. Angka ketuntasan belajar siswa menunjukkan rata-rata 72,12.
Kata kunci : Memanfaatkan internet berbasis Blogspot.
Abstract

Students often feel bored and difficulties in understanding the material presented by the teacher conventionally. Therefore, the use of instructional media plays an important role in the learning process. Instructional media using internet-based blogspot allows the effective independent learning activities to increase students’ knowledge.
This writing is the result of research and utilization of instructional media by utilizing internet-based blogspot for the subject of building statistics with a preliminary study and testing phases, by asking students to operate the blogspot in the classroom under the teachers’ control. the research was conducted through experiments on the entire class of X GB I in public vocational high school 2 surabaya (SMK Negeri 2 Surabaya). This research purposed to determine whether instructional media by utilizing internet-based on blogspot can improve students’ learning outcomes and fit for teaching and learning activities in public vocational high school 2 surabaya (SMK Negeri 2 Surabaya) especially for x grade of image building (X GB I).
Based on the result of research data analysis, instructional media using blogspot showed the overall percentage of 78,36% so that it is worthy to be used for students of image building x grade as a learning tool in SMKN 2 Surabaya. Tested Media can improve the learning outcomes for students of class X for the subject of building statistics GB I SMKN 2 Surabaya. Figures mastery learning of students showed on average of 72,12%. 
Keywords: Utilizing Internet-based Blogspot..   

PENDAHULUAN 
Seiring dengan kemajuan jaman, persaingan semakin ketat. Daya saing yang kuat di bidang teknologi, manajemen, dan sumber daya manusia menjadi tuntutan di era modern ini. Inovasi dalam bidang teknologi dan informasi berkembang dengan pesat dalam tiga dekade terakhir.
Saat ini internet telah digunakan pada hampir semua aspek kehidupan. Baik sosial, ekonomi, hiburan, keagamaan, dan pedidikan. Dalam bidang pendidikan penggunaan internet langsung mendapat respon dan dukungan dari pemerintah melalui direktorat jendral pendidikan tinggi departemen pendidikan nasional. Pemerintah telah melakukan stimulasi di beberapa institusi pendidikan di negeri ini untuk mulai membangun sistem pembelajaran berbasis internet. Salah satunya dengan adanya program schoolNet yang terdapat dalam program Jaringan Pendidikan Nasional (Jardiknas) pada tahun 2008 (Depdiknas, 2010).
Mengingat pentingnya aktivitas belajar siswa dalam kegiatan belajar mengajar,  guru  diharapkan  dapat menciptakan  situasi  belajar mengajar  yang lebih  banyak  melibatkan  aktivitas  belajar  siswa,  salah  satunya  dengan memanfaatkan media internet berbasis Blogspot didalam pembelajaran.
Berdasarkan  uraian tersebut maka penulis tertarik untuk mengambil judul skripsi: UJI COBA PEMANFAATAN MEDIA PEMBELAJARAN MENGGUNAKAN INTERNET BERBASIS BLOGSPOT PADA MATA PELAJARAN STATIKA BANGUNAN SISWA KELAS X DI SMKN 2 SURABAYA.
Berdasarkan latar belakang di atas, maka pertanyaan penelitian dalam penelitian ini adalah bagaimana pengembangan blogspot pada materi gaya di kelas X semester ganjil yang baik, ditinjau dari:

Penelitian ini bertujuan untuk:
1. Untuk menemukan hasil uji coba media pembelajaran menggunakan internet berbasis Blogspot  pada mata pelajaran statika bangunan siswa kelas X di SMKN 2 SURABAYA?
2. Untuk mengukur dan mendapatkan hasil belajar siswa menggunakan media internet berbasis Blogspot pada mata pelajaran statika bangunan siswa kelas X di SMKN 2 SURABAYA?
Manfaat dengan dilakukannya penelitian ini di antaranya:
1. Tersedianya contoh Blogspot untuk pembelajaran statika bangunan SMKN 2 SURABAYA yang berkualitas baik sehingga bisa digunakan dalam pembelajaran di kelas.
2. Bagi guru, Blogspot dapat digunakan sebagai alternatif dan sumber belajar dan pengajaran pada gaya yang sesuai dengan salah satu tuntutan bagi guru yaitu penggunaan media information and communication technologies (ICT).
3. Bagi siswa, Blogspot diharapkan lebih menarik perhatian mereka dan menambah pengalaman dalam proses belajar statika bangunan dengan media pembelajaran yang dekat dengan kehidupan siswa..
4. Bagi peneliti, hal ini dapat menjadi pengalaman baru dalam mengembangkan blogspot statika bangunan materi gaya.
Batasan penelitian ini meliputi: 
1. Penelitian hanya menguji kelayakan media pembelajaran.
2. Penelitian hanya dilakukan oleh ahli media, ahli materi dan siswa.
3. Materi pelajaran yang dipilih ini terbatas yaitu 1 Kompetensi Dasar (KD) untuk diujicobakan ke siswa.
4. Penelitian ini dibatasi hanya pada satu sekolah SMKN 2 SURABAYA.
5. Pembatasan masalah pada siswa, dimana siswa yang akan diteliti adalah siswa kelas X sebanyak 33 siswa, dan siswa tersebut sudah mendapatkan materi ilmu gaya sebelumnya.
Ada sebuah fasilitas di internet yang merupakan salah satu jenis situs yang cukup populer, bermanfaat, dan cukup diminat oleh masyarakat Indonesia, tidak hanya kalangan remaja, Fasilitas atau situs tersebut adalah blogspot. Blog  merupakan tempat curhat di dunia maya, namun blog ini mempunyai peluang yang cukup besar untuk dimanfaatkan sebagai pendistribusikan isi atau  materi pelajaran kepada para pembelajar.
METODE
Jenis penelitian yang  digunakan adalah Deskriptif.  Penelitian ini juga sering disebut noneksperimen, karena pada penelitian ini penelitian tidak melakukan kontrol dan manipulasi variabel.
Objek penelitian ini adalah siswa SMK Negeri 2 Surabaya pada jurusan TGB. Langkah-langkah pelaksanaan penelitian ini adalah sebagai berikut:
1. Menentukan jenis informasi apa yang diperlukan
Peneliti akan menetapkan informasi apa yang diperlukan untuk menjawab semua pertanyaan di atas terutama yang berkaitan dengan angka-angka atau skor nilai.

2. Menentukan prosedur pengumpulan data
Penelitian ini merupakan penelitian deskriptif kuantitatif yang akan dinyatakan dalam bentuk angka dan kata-kata atau penggambaran tentang suatu kondisi.

3. Menentukan prosedur pengolahan data
Setelah proses pengumpulan data dilakukan, maka langkah selanjutnya adalah proses pengolahan data. Karena penelitian ini adalah penelitian deskriptif, maka pengolahan datanya menggunakan statistik deskriptif.

4. Menarik kesimpulan penelitian
Dari hasil pengolahan data peneliti akan memperoleh suatu hasil yang nantinya akan dirangkum menjadi sebuah kesimpulan dari suatu masalah.
Uji coba terbatas pada penelitian ini telah dilaksanakan di SMK N 2 Surabaya pada tanggal 17&18 Januari 2012 Tahun Ajaran 2011/2012.
Rancangan penelitian ini menggunakan pendekatan persentase. Dalam penelitian ini berupaya, meningkatkan hasil belajar siswa dengan memanfaatkan media pembelajaran Internet berbasis Blogspot.

Setelah masalah dapat ditunjukkan secara faktual dan update, maka langkah selanjutnya mengumpulkan data yang digunakan sebagai perencanaan  produk media pembelajaran yang diharapkan dapat mengatasi masalah tersebut.

Perumusan tujuan pembelajaran menyesuaikan dengan kurikulum tingkat satuan pendidikan sebagai indikator hasil belajar, yaitu: 1.  Siswa dapat menjelaskan definisi gaya, statika, vektor dan skalar. 2. Siswa dapat menjelaskan besaran gaya, vektor dan scalar.  3. Siswa dapat menjelaskan macam-macam sistem satuan.  4. Siswa dapat menjelaskan hukum  Newton. 5. Siswa dapat menjelaskan langkah-langkah dalam menyusun gaya dan menguraikan gaya.
Desain Perangkat Pembelajaran dengan Blogspot
a) Menentukan  materi pokok yang digunakan dalam perangkat pembelajaran dengan Blogspot adalah: definisi gaya, vektor, skalar, sistem satuan dan hukum newton, kesesuaian penyajian test evaluasi dengan materi definisi gaya, vektor, skalar, sistem satuan dan hukum newton.

b) Indikator hasil belajar yang harus dicapai siswa yaitu, siswa dapat :Menjelaskan definisi gaya, statika, vektor dan scalar.

· Menjelaskan besaran gaya, vektor, scalar.

· Menjelaskan macam-macam sistem satuan.

· Menjelaskan cara menerapkan hukum newton dalam perhitungan mekanika teknik.

· Menjelaskan cara menyusun gaya dan menguraikan gaya
c) Menyusun soal-soalSoal-soal dalam media ini adalah soal-soal yang telah ditelaah oleh ahli materi yang terdiri dari soal untuk tugas dan soal untuk tes evaluasi.
d) Pembuatan media pembelajaran Blogspot.
· Proses pembuatan media pembelajaran ini melalui beberapa tahap.
Tahap pertama yaitu perancangan desain tampilan perangkat yang menyakup: Background, kompetensi, materi, latihan soal, test evaluasi dan profil. Tahap kedua yaitu memasukkan link youtube dimana siswa dapat melihat gambar animasi pendukung dan suara tutorial. Gambar animasi dan suara tutorial yang dibuat berupa cara menggambar gaya, cara menyusun gaya dan cara menguraikan gaya. Tujuan akhir dari penelitian ini adalah menghasilkan perangkat pembelajaran dalam bentuk web interaktif yang dapat digunakan sebagai aplikasi pembelajaran mandiri. Media yang telah dibuat sebelumnya telah diedit oleh editor yang akan mengalami beberapa revisi oleh para ahli media dan guru bangunan.
Berdasarkan instrumen pengambilan data yang digunakan, maka teknik pengumpulan data dalam penelitian ini adalah sebagai berikut.
a) Metode Tes
Data yang dikumpulkan adalah data tentang nilai siswa. Data tersebut diperoleh dari nilai siswa yang terdiri dari penilaian kinerja, latihan check understanding, dan soal quiz. Penilaian kinerja dilakukan pada ujicoba terbatas saat siswa mengerjakan soal tes. Penilaian kinerja dilakukan oleh guru pada lembar penilaian kinerja berdasarkan empat rubrik penilaian yang terdapat dalam Blogspot. Penilaian latihan check understanding dilakukan oleh peneliti dengan memberikan skor pada lembar jawaban siswa. Penilaian soal quiz dapat dilihat pada Blogspot setelah semua siswa subjek uji coba selesai mengerjakan soal pada halaman tersebut.
b) Kuisioner
Kuisioner adalah suatu teknik pengumpulan data secara tidak langsung berisi sejumlah pertanyaan atau pernyataan yang dijawab oleh responden (Sukmadinata, 2010: 219). Kuisioner dalam uji coba blogspot ini terdiri dari lembar penilaian dan kuisioner siswa. Kuisisoner penilaian diberikan kepada validator untuk menilai Blogspot yang diujicobakan. Dengan kuisioner ini diperoleh data tentang nilai kevalidan Blogspot dan kualitas kepraktisan Blogspot. Kuisioner respon siswa diberikan kepada siswa subjek uji coba setelah siswa selesai bekerja dengan Blogspot yang diberikan oleh pengajar. Dengan kuisioner respon siswa akan diperoleh data tentang respon siswa yang merupakan salah satu aspek dalam menentukan kualitas kepraktisan dan keefektifan Blogspot.
c) Soal Esai
Soal Esai adalah suatu teknik pengumpulan data berisi sejumlah soal yang dikerjakan oleh siswa pada akhir pertemuan dan berkaitan dengan materi yang diajarkan untuk mengukur keberhasilan pembelajaran. Soal esai dalam uji coba Blogspot ini terdiri dari 10 soal pilihan ganda dengan materi besaran vektor, sistem satuan dan hukum newton. Dengan soal esai siswa akan diperoleh data tentang keberhasilan pembelajaran siswa yang merupakan salah satu aspek dalam menentukan kualitas kepraktisan dan keefektifan Blogspot.
Analisis data lembar penilaian

Kriteria-kriteria yang dinilai untuk menentukan kualitas kevalidan blogspot diadaptasi dari delapan kriteria blogspot yang baik menurut tom march. Data yang diperoleh dari penilaian dosen, guru, dan teman sebaya kemudian dianalisis secara kuantitatif. Dalam melakuakan analisis terhadap data pada lembar penilaian, peneliti melakukan kegiatan sebagai berikut.
1. membuat tabel kemudian memasukkan data yang telah diperoleh guna dianalisis lebih lanjut.
2. Mencari rata-rata per kriteria dari validator dengan rumus :
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Dengan Ungkapan :
4 = sangat baik
3 = baik
2 = cukup
1 = buruk
3. menjumlahkan seluruh rata-rata aspek
Hasil analisis di atas berupa persentase. Hasil tersebut dijumlahkan dan dibandingkan dengan persentase maksimum. Atau dapat dirumuskan sebagai berikut:
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Keterangan : 

A =Persentase penilaian ahli media

B =Persentase penilaian guru statika bangunan

C =Persentase hasil belajar siswa

Media dikatakan layak jika rata-rata penilaian sebesar ≥ 61 % dengan kriteria interpretasi skor sebagai berikut.
Tabel 3.1.
Kriteria Interpretasi Skor

	Prosentase
	Penilaian

	0% - 20%

21% - 40%

41% - 60%

61% - 80%

81% - 100%
	Sangat tidak layak

Tidak layak

Cukup

Layak

Sangat layak


4. Revisi blogspot dilakukan sesuai dengan masukan dari validator.
Analisis Data Respon Siswa

Data angket respon siswa dianalisis dengan menggunakan ratting scale yaitu skala yang menafsirkan data mentah berupa angka ke dalam pengertian kualitatif. Sedangkan langkah untuk menghitung presentase respon positif siswa adalah sebagai berikut.
Analisis hasil belajar siswa diperoleh dari soal evaluasi untuk nilai postes. Ketuntasan hasil belajar disesuaikan dengan standar ketuntasan hasil belajar sekolah yang digunakan sebagai tempat penelitian. Dari hasil analisis ini akan diketahui penguasaan siswa terhadap materi pelajaran yang ada dalam media interaktif.
Peserta didik dikatakan tuntas belajar apabila menyelesaikan, menguasai kompetensi atau pencapaian tujuan pembelajaran minimal 70% dari seluruh tujuan pembelajaran yang diterapkan di SMK Negeri 2 Surabaya. Batas minimum ketuntasan 70% dapat dihitung dengan cara:
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Analisis Nilai Tes Siswa 
Nilai tes siswa dalam penelitian ini adalah nilai siswa yang diperoleh setelah mengerjakan tugas yang diberikan pengajar, latihan check uinderstanding, dan skor quiz yang dikerjakan saat uji coba. Penilaian tugas proyek didasarkan pada rubrik penyekoran yang telah dibuat peniliti dalam blogspot. Latihan check under standing, dan soal quiz didasarkan pada pedoman penyekoran yang telah dibuat oleh peneliti. Nilai tes ini harus memenuhi kentutasan minimal mata pelajaran statika bangunan yang digunakan oleh SMKN 2 SURABAYA. Kegiatan yang dilakukan dalam menganalisis nilai tes siswa adalah sebagai berikut.
a. membuat tabel kemudian memasukkan skor kineja siswa, latihan check under standing, dan soal quiz.
b. Mencari rata-rata skor untuk menentukan skor nilai masing-masing siswa yang akan digunakan dalam menentukan perhitungan nilai siswa secara klasikal
c. Menghitung ketuntasan siswa secara klasikal dengan menjumlahkan nilai rata-rata skor siswa dibagi dengan jumlah siswa subjek uji coba.
d. Melakukan perbaikan terhadap blogspot berdasarkan saran dari siswa uji coba.
Jika rata-rata nilai tes siswa memenuhi standar ketuntasan minimum dan rata-rata respon siswa menunjukkan kategori baik atau sangat baik maka blogspot yang dikembangkan dapat dikatakan efektif.
HASIL DAN PEMBAHASAN
Sesuai dengan pertanyaan yang diajukan oleh peneliti, maka penelitian ini meneliti tentang hasil belajar siswa, keberhasilan media Pembelajaran dalam meningkatkan hasil belajar siswa dengan memanfaatkan internet berbasis blogspot. Serta hasil belajar siswa setelah memperoleh pembelajaran memanfaatkan internet berbasis blogspot. Lagkah awal dalam penelitian ini adalah mengumpulkan informasi nama-nama siswa kepada guru pengajar. Langkah berikutnya adalah memberikan arahan dan tata cara dalam menggunakan media pembeljaran blogspot serta pengisian angket kepada pengamat. Proses selanjutnya adalah melaksanakan proses pembelajaran dengan materi ilmu gaya pada hari pertama. Pada hari kedua proses pembelajaran dilakukan dengan memanfaatkan internet berbasis blogspot. Dan pada akhir pembelajaran diberikan tes evaluasi serta mengisi lembar observasi.
Hasil Analisis Data Penelitian

Tingkat kelayakan  media  diperoleh dari analisis data hasil penilaian oleh ahli media, guru bidang studi, dan dari hasil belajar siswa. Kelayakan media merupakan akumulasi dari hasil persentase penilaian ahli media, penilaian ahli materi, dan hasil belajar siswa. Hal ini dilakukan untuk mendapatkan tingkat kelayakan media secara keseluruhan. Media dikatakan layak jika persentase kriteria ≥ 61%.

Ahli Media

Data (lembar hasil penilaian dari ahli media dapat dilihat  berikut ini pada Tabel 4.1.
Tabel 4.1.

Lembar Kuisioner Oleh Ahli Media

	No
	Kriteria
	Jawaban validator

	
	
	1
	2
	3
	4

	Substansi/Isi
	
	
	
	

	1
	Kesesuaian media dengan materi
	
	
	√
	

	2
	Kesesuaian media dengan indikator
	
	√
	
	

	3
	Sistematika tampilan menu utama
	
	
	√
	

	4
	Tampilan materi yang disajikan dalam media
	
	
	√
	

	5
	Tampilan Latihan soal yang disajikan dalam media
	
	
	√
	

	6
	Kesesuaian gambar yang ditampilkan dengan materi yang disajikan
	
	
	√
	


	7
	Kelengkapan isi media
	
	
	√
	

	Tata bahasa
	
	
	
	

	8
	Penggunaan kalimat dan bahasa dalam media
	
	
	√
	

	9
	Kejelasan teks yang digunakan dalam media
	
	
	√
	

	10
	Pemilihan jenis (model) huruf yang digunakan dalam media
	
	
	√
	


	No
	Kriteria
	Jawaban validator

	
	
	1
	2
	3
	4


	Keindahan
	
	
	
	

	11
	Pemilihan jenis warna teks
	
	
	√
	

	12
	Pengaturan letak teks
	
	√
	
	

	13
	Kejelasan teks
	
	
	√
	

	14
	Desain background yang disajikan
	
	
	√
	

	15
	Desaian tombol
	
	√
	
	


Tabel 4.1.

Lembar Kuisioner Oleh Ahli Media
sedangkan hasil rekapitulasi hasil penilaian ahli media I dapat dilihat pada Tabel 4.2.
Tabel 4.2.
Rekapitulasi Hasil Penilaian Ahli Media

	No
	Aspek yang dinilai
	Kelayakan (%)
	Keterangan

	1
	Substansi/isi
	71,43
	layak

	2
	Tata bahasa
	75
	layak

	3
	Keindahan
	65
	layak

	Kelayakan media
	70,48
	layak


Tabel di atas menunjukkan bahwa dalam aspek substansi/isi terdiri dari tujuh kriteria yang meliputi kesesuaian media dengan materi, kesesuaian media dengan indikator, sistematika tampilan menu utama, tampilan materi yang disajikan dalam media, tampilan latihan soal yang disajikan dalam media, kesesuaian gambar yang ditampilkan dengan materi yang disajikan, kelengkapan isi media. Ahli media I memberikan nilai 3 dari enam kriteria, sedangkan 1 kriteria yang lain  mendapatkan nilai 2. Maka skor yang di peroleh  20, selanjutnya skor yang diperoleh dibagi dengan skor maksimal sebesar 28, kemudian dikalikan dengan 100% sehingga didapatkan persentase sebesar 71,42% untuk aspek substansi/isi.

Aspek tata bahasa yang terdiri dari tiga kriteria yaitu:  penggunaan kalimat dan bahasa dalam media, kejelasan teks yang digunakan dalam media, pemilihan jenis (model) huruf yang digunakan dalam media. Ahli media memberikan nilai 3 dari dari 3 kriteria. Maka skor yang di peroleh  9, selanjutnya skor yang diperoleh dibagi dengan skor maksimal sebesar 12, kemudian dikalikan dengan 100%. Sehingga didapatkan persentase sebesar 75% untuk aspek tata bahasa. 
Aspek keindahan yang terdiri dari lima kriteria yaitu: pemilihan jenis warna teks, pengaturan letak teks, kejelasan teks, desain background yang disajikan, desaian tombol. Ahli media I memberikan masing-masing nilai 3 dari tiga kriteria, sedangkan dua kriteria yang lainya mendapatkan skor 2. Maka skor yang di peroleh  13, selanjutnya skor yang diperoleh dibagi dengan skor maksimal sebesar  20, kemudian dikalikan dengan 100%. Sehingga didapatkan persentase sebesar 65% untuk aspek keindahan. 

Jadi total skor yang diperoleh dari semua aspek sebesar 42, selanjutnya total skor yang diperoleh dibagi dengan skor maksimal dari semua aspek  sebesar 60, kemudian dikalikan dengan 100% maka didapatkan persentase sebesar 70,48% dari semua aspek dan media Blogspot dinyatakan layak untuk diujicobakan. 

Berdasarkan nilai diatas presentase media dapat dihitung sebagai berikut :
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Ahli materi
	No
	kriteria
	Hasil responden

	
	
	1
	2
	3
	4

	1
	Kesesuaian isi materi statika bangunan pada media interaktif
	
	
	
	√

	2
	Kesesuaian isi materi statika bangunan dengan Standar Kompetensi, Kompetensi Dasar dan Indikator pada media interaktif
	
	
	√
	

	3
	Kesesuaian animasi gambar materi statika bangunan  pada media interaktif
	
	
	√
	


Media yang telah dipenilaian oleh ahli media kemudian dinilaikan kepada ahli materi, yang terdiri dari 10 kriteria, penilaian penilaian meliputi kesesuaian isi materi statika bangunan pada media interaktif, kesesuaian isi materi statika bangunan dengan standar kompetensi, kompetensi dasar dan indikator pada media interaktif, kesesuaian animasi gambar materi statika bangunan  pada media interaktif, kejelasan suara dan teks, penggunaan kalimat dan bahasa dalam  media interaktif, sistematika penyajian materi, kesesuaian penyajian latihan soal dengan materi definisi gaya, vektor, skalar, sistem satuan dan hukum newton, kesesuaian penyajian test evaluasi dengan materi definisi gaya, vektor, skalar, sistem satuan dan hukum newton, penampilan dan desain media secara keseluruhan, media dapat mendukung kegiatan belajar mengajar. Data (lembar hasil penilaian dari ahli media dapat dilihat  berikut ini pada Tabel 4.3.
Tabel 4.3.

Lembar Kuisioner Oleh Ahli Materi
	No
	kriteria
	Hasil responden

	
	
	1
	2
	3
	4

	4
	Kejelasan suara dan teks pada media interaktif
	
	
	
	√

	5
	Penggunaan kalimat dan bahasa dalam media interaktif
	
	
	
	√

	6
	Sistematika penyajian materi statika bangunan
	
	
	
	√

	7
	Kesesuaian penyajian latihan soal dengan materi definisi gaya,vektor,skalar,sistem satuan dan hukum newton.
	
	
	
	√

	8
	Kesesuaian penyajian test evaluasi dengan materi definisi gaya,vektor,skalar,sistem satuan dan hukum newton.
	
	
	√
	

	9
	Penampilan dan desain media secara keseluruhan
	
	
	
	√

	10
	Media dapat mendukung kegiatan belajar mengajar
	
	
	
	√


Sedangkan hasil rekapitulasi penilaian ahli materi dapat dilihat pada tabel 4.4.

Tabel 4.4.
Hasil Rekapitulasi Rata-Rata Penilaian Ahli Materi  terhadap Media Belajar

	No
	Validator
	Kelayakan (%)
	Keterangan

	1
	Ahli materi
	92,5
	Sangat layak

	Kelayakan media
	92,5
	Sangat layak


Berdasarkan hasil penilaian ahli materi, media pembelajaran Blogspot  pada pelajaran statika bangunan yang mencakup 10 kriteria pertanyaan, Ahli materi memberikan  masing-masing nilai 4 dari tujuh kriteria, sedangkan tiga kriteria yang lainya masing-masing mendapatkan nilai 3. Maka skor yang di peroleh  37, selanjutnya skor yang diperoleh dibagi dengan skor maksimal sebesar 40, kemudian dikalikan dengan 100%. Sehingga didapatkan persentase sebesar 92,5% dan media Blogspot dinyatakan layak.

Berdasarkan nilai diatas presentase media dapat dihitung sebagai berikut :
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Hasil Belajar Siswa
Data hasil belajar digunakan untuk mengetahui  nilai ketuntasan belajar siswa menggunakan  media pembelajaran  Blogspot
Pada hari pertama
Dari hasil pembelajaran konvensional pada hari pertama dapat disimpulkan  yang memenuhi ketuntasan masih 12 siswa dari total 33 siswa dan diupayakan meningkat pada saat siswa menggunakan media pembelajaran Blogspot.
Tampak rata-rata pencapaian skor tes adalah 54,84%. Dan dari 33 siswa peserta tes ternyata 21 siswa dinyatakan belum tuntas, dengan rata-rata presentase ketuntasan belajar yang telah ditentukan  pada bab III, maka pembelajaran pada pertemuan pertama dinyatakan belum tuntas.
Pada hari kedua

Pada tahap awal proses pembelajaran siswa diberikan ulasan tentang materi yang diberikan pada hari pertama  yaitu definisi gaya, vektor, skalar, sistem satuan dan hukum newton serta dijelaskan cara mengoprasikan internet berbasis blogspot. Dimana sebelum membuka media blogspot, komputer siswa harus sudah menyala dan sudah terkoneksi dengan internet. Disini SMKN 2 Surabaya telah memfasilitasi peneliti dengan meminjamkan Lab. Komputer untuk mempermudah proses penelitian. Selanjutnya peneliti meminta siswa untuk membuka aplikasi mozilla firefox supaya dapat mengakses media blogspot. selanjutnya siswa dapat memasukkan alamat http://materiesemka.blogspot.com dimana didalam akun blogspot yang akan dipelajari siswa terdapat materi ilmu gaya dan pada tiap submateri itu terdapat tulisan VIDEO yang dapat diklik dan menyambungkan ke situs youtube supaya bisa mengakses video animasi, dimana animasi video dapat mempermudah siswa untuk memahami isi materi. Setelah siswa mempelajari semua materi yang terdapat di dalam blogspot dan dirasa cukup memahami isi blogspot, siswa diminta untuk mengerjakan soal esai yang terdapat dalam blogspot, untuk mengukur keberhasilan media blogspot yang dipergunakan dalam pembelajaran di kelas. Proses ini dilakukan selama proses belajar mengajar berlangsung, dimana siswa diminta untuk mencoba dan mempelajari isi blogspot secara mandiri sambil didampingi peneliti selaku guru pengajar di kelas.
Hasil respon siswa

Respon siswa terhadap media pembelajaran diberikan dengan mengisi lembar angket  respon siswa  yang diberikan pada akhir pembelajaran. Aspek penilaian meliputi: aspek substansi/isi dan aspek manfaat media.  Kriteria aspek substansi/isi meliputi: gambar terlihat jelas dan mudah dipahami, suara dapat didengar dengan baik, pemakaian warna sudah tepat, penggunaan huruf atau karakter sudah sesuai, penggunaan transisi layar sudah tepat dan tidak mengganggu, desain tampilan interaktif dan menarik. Aspek manfaat media meliputi: media ini membantu siswa mempelajari materi statika bangunan, siswa merasa tidak kesulitan menggunakan media ini, program memiliki materi yang lengkap, materi disampaikan dengan jelas dan mudah diikuti, setelah menggunakan media pembelajaran  ini siswa menjadi lebih tahu mengenai materi statika bangunan, dengan media ini siswa lebih mudah mempelajari materi statika bangunan.
Berdasarkan hasil respon siswa, untuk aspek substansi/isi yang terdiri dari 6 kriteria, rata-rata 33 siswa memberikan nilai 3 dari 6 kriteria yang ada dengan skor rata-rata sebesar 17,12%. Kemudian  skor rata-rata yang diperoleh, dibagi dengan skor maksimal yaitu 24 dikalikan 100%, maka mendapatkan persentase sebesar 71,33% . Aspek manfaat yang terdiri dari 6 kriteria, rata-rata kesepuluh siswa memberikan nilai 3 dengan skor  rata-rata sebesar 17,39%. Dari skor rata-rata yang diperoleh dibagi dengan skor maksimal yaitu 24 dikalikan 100% maka mendapatkan persentase sebesar 72,46%. Sehingga persentase rata-rata keseluruhan dari semua aspek sebesar 71,9% dan media Blogspot dinyatakan layak untuk dipergunakan dalam proses belajar mengajar serta memenuhi standar keefektifan dan kepraktisan.

Dari angket yang disebar didapatkan, 71,9% siswa menjadi lebih memahami materi statika bangunan serta siswa lebih tertarik mempelajari materi menggunakan media blogspot daripada pembelajaran konvensional siswa yang mendapat nilai kurang pada siklus I dan sudah mengalami peningkatan signifikan serta dapat dikatakan cukup baik. Diadakannya perbaikan terhadap kegiatan belajar mengajar pada siklus I juga terlihat bahwasanya siswa semakin aktif dilihat dari persentase yang dihasilkan. Hal ini merupakan dampak penggunaan media pembelajaran Blogspot yang diawasi oleh guru.
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Kelayakan media merupakan akumulasi dari hasil persentase penilaian oleh ahli media, persentase penilaian oleh ahli materi, dan hasil belajar siswa.
Hal ini dilakukan untuk mendapatkan tingkat kelayakan media secara keseluruhan. Persentase rata-rata tingkat kelayakan media tiap responden dapat ditunjukkan pada Tabel 4.8. dan Gambar 4.1

Tabel 4.8.
Persentase tingkat kelayakan media setiap responden.

	No
	Responden
	Kelayakan (%)
	Keterangan

	1
	Ahli media
	70,48
	Layak

	2
	Ahli materi
	92,5
	Sangat layak

	3
	Hasil belajar siswa
	72,12
	Layak

	Kelayakan media
	78,36
	Layak



Gambar 4.1.  Grafik Persentase rata-rata Tingkat Kelayakan Media

Berdasarkan penilaian dari ahli media menunjukkan persentase sebesar 70,48%, sedangkan hasil penilaian dari ahli materi mendapatkan persentase sebesar 92,5%, sedangkan dari hasil belajar siswa didapatkan persentase sebesar 72,12%. Jadi kelayakan media didapat dari  hasil persentase ahli media 70,48% ditambah hasil persentase ahli materi 92,5%, ditambah hasil belajar siswa 72,12% dibagi nilai maksimal sebesar 300, maka kelayakan didapatkan sebesar 78,36%. Hal ini menunjukkan media pembelajaran dengan Internet berbasis Blogspot  layak digunakan dalam proses belajar mengajar pada siswa kelas X GB1 di SMKN 2 Surabaya, karena media dikatakan layak jika persentase kriteria ≥ 61%.
A. Pembahasan Data Penelitian 

Penelitian ini dilaksanakan di SMK Negeri 2 Surabaya. Sebelum penelitian dilaksanakan, peneliti melakukan persiapan dengan meminta daftar kompetensi yang berlaku, meminjam materi pelajaran dan membuat perangkat pembelajaran. Setelah dosen pembimbing menyetujui perangkat pembelajaran tersebut pada guru mata diktat pelajaran SMK Negeri 2 Surabaya yang di tunjuk. Setelah guru mata diktat menyetujui perangkat pembelajaran tersebut maka penelitian dapat dilaksanakan. 

Penelitian ini dilaksanakan pada tanggal 17 dan 18 januari 2012 di SMK Negeri 2 Surabaya.

Pada penelitian ini Peniliti sebagai pengajar, Guru Mata Diklat  sebagai pengamat, dan teman sejawat bertindak sebagai pengatur waktu serta membantu menyiapkan keperluan dan dokumentasi.

Dalam tiap pertemuan yaitu pertemuan 1 sampai pada pertemuan 2 diperoleh data hasil belajar siswa dengan memanfaatkan. Kemudian dari data tersebut di analisis, sehingga diperoleh  perbandingan pembelajaran konvensional dan pembelajaran dengan memanfaatkan internet berbasis blogspot. dimana pembelajaran dengan memanfaatkan internet menunjukkan keberhasilan.

Berdasarkan analisis data diatas dapat dikatakan bahwasanya pembelajaran menggunakan media blogspot mempunyai pengaruh terhadap keberhasilan dan kinerja siswa secara keseluruhan. Hal ini dapat dilihat dari grafik hasil ujian siswa mulai dari siklus I yang menggunakan metode konvensional, serta meningkat pada siklus II dengan memanfaatkan internet berbasis Blogspot.
Keberhasilan pembelajaran dengan memanfaatkan internet berbasis Blogspot tersebut juga dapat dilihat dari hasil rata-rata respon siswa yang didapat setelah mengisi angket.
a. Tingkat kelayakan media pembelajaran

1. Hasil penilaian ahli media

Berdasarkan hasil penilaian oleh ahli media menunjukkan bahwa media pembelajaran dengan menggunakan Blogspot pada pelajaran statika bangunan, untuk aspek substansi/isi yang meliputi: kesesuaian media dengan materi, kesesuaian media dengan indikator, sistematika tampilan menu utama, tampilan materi yang disajikan dalam media, tampilan latihan soal yang disajikan dalam media, kesesuaian gambar yang ditampilkan dengan materi yang disajikan, kelengkapan isi media, mendapat persentase sebesar 71,42%.

Aspek tata bahasa media meliputi: penggunaan kalimat dan bahasa dalam media, kejelasan teks yang digunakan dalam media, Pemilihan jenis (model) huruf yang digunakan dalam media mendapatkan persentase sebesar 75%.

Aspek keindahan media meliputi: pemilihan jenis warna teks, pengaturan letak teks, kejelasan teks, desain background yang disajikan, desaian tombol mendapatkan persentase sebesar 65%. Maka secara keseluruhan media ini mendapatkan persentase sebesar 70,48% maka media pembelajaran dengan memanfaatkan internet berbasis blogspot layak digunakan untuk kegiatan belajar mengajar pada siswa kelas X GB1 di SMKN 2 Surabaya.

2. Hasil penilaian ahli materi

Berdasarkan  hasil penilaian oleh ahli materi menunjukkan bahwa media pembelajaran dengan memanfaatkan internet berbasis blogspot pada pelajaran statika bangunan yang mencakup: kesesuaian isi materi statika bangunan pada media interaktif, kesesuaian isi materi statika bangunan dengan standar kompetensi, kompetensi dasar dan indikator pada media interaktif, kesesuaian animasi gambar materi statika bangunan  pada media interaktif, kejelasan suara dan teks, penggunaan kalimat dan bahasa dalam media interaktif, sistematika penyajian materi, kesesuaian penyajian latihan soal dengan  materi definisi gaya, vektor, skalar,sistem satuan dan hukum newton, kesesuaian penyajian test evaluasi dengan materi definisi gaya, vektor, skalar, sistem satuan dan hukum newton, penampilan dan desain materi secara keseluruhan mendapatkan persentase sebesar 92,5% maka media sangat layak digunakan untuk kegiatan belajar mengajar.

b. Hasil uji coba siswa

1. Hasil belajar siswa

Hasil belajar siswa menunjukkan bahwa rata-rata siswa telah menguasai  materi statika bangunan yang meliputi : definisi gaya, vektor, skalar, sistem satuan dan hukum newton. Ini terlihat dari rata-rata hasil belajar siswa memperoleh 72,12%, artinya sebagian besar siswa telah memenuhi nilai ketuntasan belajar sebesar 70, yang ditetapkan di SMK Negeri 2 Surabaya. Hal ini menunjukkan bahwa media pembelajaran dengan memanfaatkan internet berbasis blogspot pada pelajaran statika bangunan dapat membantu siswa kelas X GB1 untuk mencapai ketuntasan belajar yang ditetapkan di SMKN 2 Surabaya. Hasil ketuntasan belajar siswa menunjukkan bahwa media pembelajaran dengan memanfaatkan internet berbasis blogspot pada pelajaran statika bangunan oleh siswa kelas X GB1 layak digunakan untuk kegiatan belajar mengajar di SMKN 2 Surabaya.

2. Hasil respon siswa

Hasil  respon siswa menunjukkan bahwa media pembelajaran dengan memanfaatkan internet berbasis blogspot pada pelajaran statika bangunan, untuk aspek substansi/isi, yang meliputi: gambar terlihat jelas dan mudah dipahami, suara dapat didengar dengan baik, pemakaian warna sudah tepat, penggunaan huruf atau karakter sudah sesuai, penggunaan transisi layar sudah tepat dan tidak mengganggu, desain tampilan interaktif dan menarik mendapatkan respon sebesar 71,33%.

Beberapa aspek manfaat dari media ini adalah sebagai berikut: program ini membantu anda mempelajari materi statika bangunan, anda merasa tidak kesulitan menggunakan program ini, program memiliki materi yang lengkap, materi disampaikan dengan jelas dan mudah diikuti, setelah menggunakan program ini anda menjadi lebih tahu mengenai materi statika bangunan, dengan program ini anda lebih mudah mempelajari materi statika bangunan. Aspek manfaat dari media ini mendapatkan respon sebesar 72,46%. 

Dari hasil respon siswa secara keseluruhan media ini mendapatkan persentase sebesar 71,9%. Hasil  ini menunjukkan bahwa siswa bersemangat dalam kegiatan belajar mengajar. Sebagian besar siswa juga menyatakan media pembelajaran dengan memanfaatkan internet berbasis blogspot yang diteliti tergolong baru, dan siswa berminat terhadap pembelajaran dengan memanfaatkan internet berbasis blogspot. Sehingga belajar dengan menggunakan Internet berbasis Blogspot dapat memudahkan siswa memahami materi statika bangunan.

Berdasarkan hasil penilaian  yang telah dilakukan oleh ahli media, ahli materi, dan hasil belajar siswa di ketahui bahwa ahli media memberikan penilaian  sebesar  70,48%, ahli materi memberikan penilaian sebesar  92,5 %, dan hasil belajar siswa sebesar  72,12%. Untuk mengetahui kelayakan  media maka  hasil persentase dari ahli media ditambah hasil persentase dari ahli materi ditambah persentase hasil dari belajar siswa dibagi  dengan skor maksimal maka mendapatkan persentase kelayakan media sebesar 78,36%. 

Dari hasil persentase secara keseluruhan maka media pembelajaran  menggunakan  internet berbasis Blogspot pada pelajaran statika bangunan sangat layak digunakan oleh siswa kelas X GB1 sebagai media pembelajaran di SMKN 2 Surabaya

Simpulan

Berdasarkan hasil analisis data penilaian, dapat disimpulkan bahwa: 

1. Dari hasil uji coba di SMKN 2 Surabaya, media pembelajaran Internet berbasis Blogspot dinyatakan layak digunakan dalam proses belajar siswa SMKN 2 Surabaya kelas X GB 1.

2. Media pembelajaran dengan memanfaatkan internet berbasis blogspot pada pelajaran statika bangunan layak digunakan oleh siswa kelas X GB1 dalam proses pembelajaran di SMKN 2 Surabaya.
Saran

Berdasarkan pengamatan ketika pelaksanaan penelitian di SMKN 2 Bojonegoro,  peneliti memberikan beberapa saran sebagai berikut :

1. Untuk spesifikasi PC dan sarana akses internet  pada SMKN 2 Surabaya sudah memenuhi standar, hanya saja untuk multi media  seperti speaker aktif atau headset tidak tersedia. Agar performa media lebih optimal.

2. Sebaiknya melibatkan lebih  banyak ahli media dan bidang studi sehingga makin banyak masukan yang diterima, agar mendapatkan media yang lebih sempurna. 

3. Dalam penguji cobaan sebuah media hendaknya melibatkan lebih banyak sampel, semakin banyak sampel yang dilibatkan maka semakin baik kualitas media yang dihasilkan.

Perlu dilakukan tindakan lanjutan dalam pengembangan media untuk materi yang lain, dikarenakan media mendapat respon sangat baik dari 33 siswa.
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